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 Background: Depression is a very important component in the 

implementation of education and student development, because it can 

increase productivity and success in the academic and training 

activities they undergo. To determine the appropriate intervention to 

reduce student depression, empirical evidence is needed about the 

level of depression at each level of students in the Diploma III 

Nursing Program.  

Purpose: To identify differences in depression in Diploma III 

students suffering from each level.  

Methods: This research has an analytical survey design using a 

comparative approach. The number of samples in this study was 642 

respondents. The questionnaire used was the Center for 

Epidemiologic Studies Depression Scale. 

Results: The results of this study show that there is a significant 

difference in average depression between levels in Diploma III 

Nursing Polytechnic Health students with the results of the Kruskall 

Wallis test p-value: 0.02 (p<0.05).  

Conclusion: There are differences in levels of depression in level I, 

II and III nursing students 
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 Abstrak 

 Latar Belakang: Depresi merupakan komponen yang sangat penting 

dalam penyelenggaraan pendidikan dan pengembangan mahasiswa 

keperawatan, karena dapat meningkatkan produktifitas dan 

kesuksesan dalam kegiatan akademik dan pelatihan yang mereka 

lalui. Untuk menentukan intervensi yang tepat dalam menurunkan 

depresi mahasiswa, diperlukan bukti empiris tentang tingkat depresi 

pada setiap tingkat mahasiswa Program Diploma III Keperawatan.  

Tujuan: Untuk mengidentifikasi perbedaan depresi pada mahasiswa 

diploma III keperawatan untuk masing-masing tingkatnya.  

Metode: Penelitian ini berdesain survey analitik dengan 

menggunakan pendekatan komparatif. Jumlah sampel dalam 

penelitian ini adalah 642 responden. Kuesioner yang dipakai adalah 

Center for Epidemiologic Studies Depression Scale.  

Hasil: Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan rata-rata depresi antar tingkat pada mahasiswa 

Diploma III Keperawatan Politeknik Kesehatan dengan hasil uji 

Kruskall Wallis nilai p-value: 0,02 (p<0,05).  

Kesimpulan: Terdapat perbedaan level depresi mahasiswa 

Keperawatan tingkat I, II, dan III  
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PENDAHULUAN 

Kejadian depresi diperkirkanakan terus meningkat hingga pada tahun 2030. 

Diperkirakan  terdapat 10%  orang  dewasa  dan 25%  orang  akan  menderita gangguan jiwa  

pada  usia  tertentu yang disebabkan karena adanya depresi (Kementerian Kesehatan,  2018).  

Wira’atmaja & Ricky (2021) menjelaskan bahwa mahasiswa semester satu di Bandung 

dilakukan survey dengan hasil ditemukannya 30,5% mahasiswa mengalami   depresi,   20%   

mahasiswa pernah serius mempertimbangkan untuk bunuh  diri,  dan  6%  mahasiswa  pernah 

mencoba  bunuh  diri,  seperti  melompat dari  ketinggian,  dan  gantung  diri  atau bunuh 

diri. Program studi keperawatan adalah salah satu    program    studi    yang    memiliki 

tuntutan yang cukup besar karena selalu berkaitan  dengan  pelayanan  kesehatan juga   

pemberian   asuhan   keperawatan.  
Tidak   hanya   mengikuti   pelajaran   di dalam kelas saja, mahasiswa keperawatan  

juga  dituntut  untuk  belajar di   laboratorium,   klinik,   atau   rumah sakit.  Depresi  yang  

dialami mahasiswa bisa  disebabkan  karena  banyak  faktor contohnya terjadi peralihan dari 

sekolah ke    perguruan    tinggi,    yang    dimana diharuskan   untuk   beradaptasi   dengan 

hal     baru     yang     berkaitan     dengan lingkungan    yang    baru,    lingkungan perkuliahan,  

serta  metode  pembelajaran yang  baru  (Martasari  &  Ediati,  2018). Depresi  pada  remaja  

atau  dewasa  awal sangat   jarang   teridentifikasi,   depresi dapat  dipengaruhi  oleh  masalah  

stress, perubahan hormon, dan keluarga.  

Kesejahteraan psikologis pada mahasiswa perawat sangat dipengaruhi oleh  

prevalensi depresi yang tinggi di kalangan mahasiswa keperawatan. Tingginya depresi 

terjadi karena mahasiswa keperawatan berusaha mengatasi stres dari institusi tempat 

pendidikan dan praktik  (Tung dkk., 2018). Depresi merupakan faktor predisposisi yang 

paling penting terhadap terjadinya bunuh diri pada mahasiswa perawat (Aradilla-herrero 

dkk., 2014). Dari 27 penelitian cross sectional dalam systematic review dan meta analysis 

yang telah dilakukan oleh Yi-Jung Tung dkk., (2018) memperlihatkan bahwa prevalensi 

depresi tertinggi pada mahasiswa perawat yang telah dilaporkan adalah sebesar 34,0%, dan 

mahasiswa keperawatan Asia mengalami depresi yang paling tinggi yaitu sebesar 43%. 

Angka kejadian depresi tiap mahasiswa keperawatan yang berbeda tingkatan atau semester 

tentunya akan berbeda level depresinya sesuai dengan kesulitan kegiatan pembelajaran yang 

ditemui dan masalah eksternal lainnya tiap individu.   

 

METODE DAN BAHAN  

Penelitian ini berdesain survey analitik dengan menggunakan pendekatan komparatif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 642 responden dan metode pengambilan sampel adalah 

dengan total sampling. Penelitian ini dilakukan di salah satu Politeknik Kesehatan 

Kemenkes. Instrumen yang digunakan adalah The Revised Cheek and Buss Shyness Scale. 

Penelitian ini mendapatkan izin etik dari Komisi Etik Fakultas Keperawatan Universitas 

Syiah Kuala dengan nomor 112018170620 pada tanggal 3 Juli 2020. 
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HASIL  

 
Tabel 1 

Perbedaan Depresi Antar Tingkat Pada Mahasiswa Diploma III Keperawatan Poltekkes  

Kemenkes (n = 642) 

 

Kelompok Jumlah (n) Mean Rank X2 P-value 

Tingkat I 283 322,31 

7.65 0,02 Tingkat II 246 339,08 

Tingkat III 113 281,20 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai peringkat rata-rata (mean rank) depresi pada 

mahasiswa Diploma III Keperawatan Tingkat II (339,08) lebih tinggi dari Tingkat I 

(322,31) dan Tingkat III (281,20). Begitu juga nilai peringkat rata-rata (mean rank) 

depresi pada mahasiswa Tingkat I (322,31) lebih tinggi dari Tingkat III (281,20). Hasil 

uji hipotesis diperoleh p-value: 0,02 (X2: 7,65) p-value < 0,05 sehingga Ho ditolak. 

Berdasarkan hasil ini dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan rata-

rata depresi antar tingkat pada mahasiswa Diploma III Keperawatan Poltekkes 

Kemenkes, hal ini berarti bahwa terdapat perbedaan tingkat depresi pada setiap tingkat 

pada mahasiswa. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian pada Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai peringkat rata-rata (mean 

rank) depresi pada mahasiswa Diploma III Keperawatan Tingkat II (339,08) lebih tinggi dari 

Tingkat I (322,31) dan Tingkat III (281,20). Begitu juga nilai peringkat rata-rata (mean rank) 

depresi pada mahasiswa Tingkat I (322,31) lebih tinggi dari Tingkat III (281,20). Hasil uji 

hipotesis diperoleh p-value: 0,02 (X2: 7,65), p-value < 0,05 sehingga Ho ditolak. Berdasarkan 

hasil ini dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan rata-rata depresi antar 

tingkat pada mahasiswa Diploma III Keperawatan Poltekkes Kemenkes.  

 Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

tingkat depresi pada setiap tingkat mahasiswa keperawatan. Hal ini dapat disebabkan oleh 

adanya perbedaan tuntutan praktik yang ada pada setiap tingkat. Kewajiban menjalani 

praktik merupakan salah satu yang membuat mahasiswa perawat mengalami stress yang 

dapat berakhir pada depresi. Perbedaan tingkat stress pada mahasiswa perawat yang diteliti 

oleh Lo (2002) menunjukkan bahwa mahasiswa tingkat I memiliki stress yang signifikan 
dibandingkan dengan tingkat lainnya. Stres yang dialami mahasiswa ini dapat meningkatkan 

kecemasan. Bayoumi dkk., (2012) menyatakan bahwa mahasiswa perawat teridentifikasi 

mengalami efek yang merugikan akibat dari stress praktik klinik. Mahasiswa keperawatan 

mengalami stres dan kecemasan tingkat tinggi selama menjalani pendidikan mereka, 

pelatihan klinis dan paparan pertama di bidang pelatihan klinis rumah sakit lebih stres dari 

pada pengalaman kelas (Bayoumi dkk., 2012). 

 Menurut Lo (2002) yang meneliti tentang stres tiap tingkat pada mahasiswa perawat 

menyebutkan bahwa penyebab utama stres dalam tiga tahun terakhir untuk kelompok 

mahasiswa perawat adalah masalah studi keperawatan, keuangan, keluarga dan kesehatan. 

Mereka mengatasi masalah ini dengan menggunakan ketrampilan koping yang berfokus 

pada masalah dan berfokus pada emosi.  

Seiring bertambahnya pengetahuan  atau  meningkatnya  tingkat pendidikan  maka  

pola  pikir  seseorang juga semakin  meningkat  bahkan  faktordepresinya     juga     semakin     

banyak, bahkan   biasanya   yang   mendominasi respon  yaitu  respon  maladaptive  karena 
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masih  tingginya  egojuga  kepentingan pribadi    yang    menjadikan    seseorang terpengaruh     

pada     situasi     tertentu. Menjadi   mahasiswa   juga merupakan masa-masa yang dibilang  

krisis  karena banyak  dari  mahasiswa  masih  mencari jati dirinya. Masa perkuliahan ini 

sangat dipengaruhi    oleh    adanya bertambah pengalaman, mengenal   budaya   baru, juga  

perubahan  gaya  hidup. Pada masa dewasa awal atau mahasiswa   sudah   mulai   ada   pikiran 

untuk hidup mandiri sehingga menyebabkan   banyak   sekali   tekanan yang mengakibatkan  

mahasiswa  rentan mengalami  depresi. Biasanya  masalah yang    paling    banyak    muncul    

pada mahasiswa    yaitu    adanya    gangguan suasana  hati  yang  bisa  mempengaruhi 

tingkah laku atau perilaku sehari-hari. 

 Penanganan depresi pada kelompok mahasiswa perawat menjadi penting, mengingat 

besarnya dampak yang diakibatkan apabila hal ini tidak ditangani dengan serius. Ross dkk. 

(2005) menyatakan bahwa mahasiswa keperawatan adalah sumber daya manusia yang 

berharga. Deteksi potensi depresi diantara mahasiswa keperawatan sangat penting karena 

depresi dapat menyebabkan produktifitas rendah, kualitas hidup minimal dan munculnya ide 

bunuh diri (Ross, 2005).  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Terdapat perbedaan depresi di setiap tingkat pada mahasiswa diploma III keperawatan 

di Poltekkes Kemenkes dengan rincian Tingkat II (339,08) lebih tinggi dari Tingkat I 

(322,31) dan Tingkat III (281,20). Begitu juga nilai peringkat rata-rata (mean rank) 

depresi pada mahasiswa Tingkat I (322,31) lebih tinggi dari Tingkat III (281,20) dengan 

Hasil uji hipotesis diperoleh p-value: 0,02 (X2: 7,65) p-value < 0,05. 
 

B. Saran 

Hasil penelitian ini disarankan dapat menjadi dasar pertimbangan pengambilan kebijakan 

bagi institusi pendidikan yang merupakan salah satu unit pelaksana pelayanan 

keperawatan bagi mahasiswa khususnya untuk merancang program intervensi yang 

berbeda bagi mahasiswa diploma III keperawatan untuk tiap tingkatnya. Program 

intervensi dapat dilakukan pada mahasiswa dengan mengadakan kegiatan khusus pada 

saat libur dengan menerapkan program-program yang sesuai. 
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